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ABSTRACT

Digital transformation has reshaped the paradigm of rural development from an
infrastructure-centered approach to one driven by innovation and digital collaboration.
The smart village concept has emerged as a strategic framework for improving public
service efficiency, economic productivity, and sustainable rural development. However,
existing studies indicate that the success of rural digital transformation depends not only
on technological availability but also on the capacity to establish digital innovation
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networks connecting village governments, local communities, businesses, academic ng};:;llo II?rfovation
institutions, and technology providers. This article examines the role of digital innovation Networks;
networks in facilitating the transformation of smart villages into resilient villages that Smart Villages;
support sustainable rural development. The study employs a qualitative descriptive EeSilifi)n_t Xﬂ}ageS;

ural Digita

literature review approach by analyzing international scholarly works on smart villages,
digital villages, digital agriculture, and sustainability. The findings reveal that digital
innovation networks serve as a key mechanism for accelerating technology diffusion,
strengthening institutional capacity, enhancing community participation, and reducing
the rural digital divide. The analysis further demonstrates that the integration of digital
technologies, collaborative governance, and local innovation ecosystems contributes
significantly to improving rural economic, social, and environmental resilience. This
article argues that resilient village development requires a shift from a technology-
oriented perspective toward the strengthening of digital innovation networks as the
fundamental infrastructure for sustainable rural development in the digital era.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu agenda utama pembangunan berkelanjutan di
berbagai negara karena kemampuannya meningkatkan efisiensi tata kelola, produktivitas
ekonomi, dan kualitas pelayanan publik. Dalam konteks pedesaan, perkembangan teknologi
digital melahirkan konsep smart village yang dipandang sebagai pendekatan strategis untuk
mengatasi kesenjangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Berbagai negara
mulai mengintegrasikan teknologi informasi, kecerdasan buatan, big data, dan platform digital ke
dalam sistem pembangunan desa guna memperkuat ketahanan ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak lagi dipahami sebagai proses
adopsi teknologi semata, melainkan sebagai transformasi kelembagaan yang mendorong
terciptanya pembangunan pedesaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Zavratnik et al., 2018;
Zhou et al,, 2021; Wang et al., 2022). Dalam kerangka pembangunan global, desa cerdas semakin
diposisikan sebagai instrumen penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
melalui peningkatan konektivitas, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat lokal (Junaidi et al.,
2025).
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Perkembangan konsep desa cerdas menunjukkan bahwa pembangunan pedesaan saat ini
tidak hanya bergantung pada pembangunan fisik dan infrastruktur dasar. Integrasi teknologi
digital telah membuka peluang baru dalam sektor pertanian, pelayanan publik, pendidikan,
kesehatan, dan pengembangan ekonomi lokal. Pemanfaatan big data, kecerdasan buatan, serta
sistem pertanian presisi memungkinkan peningkatan efisiensi produksi dan pengambilan
keputusan berbasis data (Wolfert et al., 2017; Talaviya et al., 2020; Zhang et al., 2023). Di sisi lain,
transformasi digital juga menghadirkan tantangan berupa kesenjangan akses teknologi, kapasitas
sumber daya manusia yang tidak merata, dan keterbatasan tata kelola digital di tingkat lokal (Rotz
etal, 2019; Mhlanga, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi desa cerdas memerlukan
pendekatan yang mampu menghubungkan berbagai aktor pembangunan dalam suatu ekosistem
inovasi yang kolaboratif.

Literatur mengenai desa cerdas berkembang melalui beberapa pendekatan utama.
Kelompok pertama menekankan dimensi tata kelola dan kebijakan sebagai faktor penentu
keberhasilan transformasi digital pedesaan (Zhou et al., 2021; Zhao et al,, 2022). Kelompok kedua
berfokus pada penerapan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan big data dalam sektor
pertanian serta pengelolaan sumber daya pedesaan (Bronson & Knezevic, 2016; Wolfert et al,,
2017; Talaviya et al., 2020; Zhang et al,, 2023). Kelompok ketiga menyoroti pentingnya inovasi
sosial, partisipasi masyarakat, dan penguatan kapasitas lokal dalam pembangunan desa cerdas
yang berkelanjutan (Klerkx et al., 2019; Eastwood et al,, 2019; Rose et al.,, 2021). Sementara itu,
sejumlah kajian terbaru mulai mengintegrasikan perspektif tata kelola, inovasi, dan keberlanjutan
dalam menjelaskan transformasi desa digital dan desa cerdas (Knapik et al., 2023; Sampetoding
& Er, 2024; Zupancic et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung menempatkan teknologi
sebagai variabel utama dalam menjelaskan keberhasilan pembangunan desa cerdas. Sebagian
besar studi berfokus pada infrastruktur digital, platform teknologi, atau aplikasi kecerdasan
buatan, sementara peran jaringan inovasi digital sebagai mekanisme penghubung antaraktor
pembangunan masih relatif terbatas dibahas secara komprehensif. Padahal, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa transformasi digital yang berkelanjutan membutuhkan kolaborasi antara
pemerintah, komunitas lokal, sektor swasta, lembaga pendidikan, dan penyedia teknologi dalam
menciptakan serta menyebarluaskan inovasi (Klerkx et al., 2019; Agusta, 2023; Zupancic et al.,
2024). Keterbatasan ini menimbulkan kebutuhan untuk mengembangkan perspektif yang lebih
luas mengenai hubungan antara jaringan inovasi digital dan pembentukan desa tangguh.

Artikel ini berangkat dari argumen bahwa keberhasilan transformasi desa cerdas menuju
desa tangguh tidak ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi semata, melainkan oleh kemampuan
membangun jaringan inovasi digital yang mampu memperkuat kolaborasi, pertukaran
pengetahuan, dan difusi inovasi di tingkat lokal. Jaringan inovasi digital berfungsi sebagai
infrastruktur sosial yang memungkinkan berbagai pemangku kepentingan mengintegrasikan
sumber daya, pengetahuan, dan teknologi dalam mendukung pembangunan pedesaan
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang memperluas kajian
desa cerdas dari pendekatan teknologi menuju pendekatan ekosistem inovasi yang menekankan
hubungan antarlembaga dan aktor pembangunan.

Kebaruan artikel ini terletak pada upaya menghubungkan konsep desa cerdas, desa
tangguh, dan jaringan inovasi digital dalam satu kerangka analitis yang terpadu. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas digitalisasi pedesaan secara sektoral, artikel
ini menempatkan jaringan inovasi digital sebagai faktor strategis yang menjelaskan bagaimana
transformasi digital dapat menghasilkan ketahanan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
simultan. Pendekatan ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan literatur
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mengenai pembangunan pedesaan berkelanjutan sekaligus memperkaya diskursus mengenai tata
kelola transformasi digital di wilayah pedesaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran jaringan
inovasi digital dalam proses transformasi desa cerdas menuju desa tangguh serta menjelaskan
bagaimana kolaborasi antaraktor dalam ekosistem digital dapat mendukung pembangunan
pedesaan berkelanjutan. Analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan studi desa cerdas dan transformasi digital pedesaan serta menyediakan implikasi
praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan desa yang lebih adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan
konseptual (conceptual approach) dan pendekatan kepustakaan (library research). Pendekatan
ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menganalisis secara kritis transformasi desa cerdas
menuju desa tangguh melalui perspektif jaringan inovasi digital dalam pembangunan pedesaan
berkelanjutan. Objek material penelitian berupa konsep, model, dan praktik transformasi digital
pedesaan yang berkembang dalam literatur internasional mengenai smart village, digital village,
inovasi digital, dan pembangunan berkelanjutan. Sementara itu, objek formal penelitian adalah
konstruksi konseptual mengenai hubungan antara jaringan inovasi digital, tata kelola kolaboratif,
dan ketahanan desa. Pendekatan normatif-konseptual dinilai relevan karena memungkinkan
peneliti mengevaluasi perkembangan gagasan, model tata kelola, dan implikasi kebijakan yang
muncul dalam diskursus akademik mengenai transformasi digital pedesaan (Zavratnik et al,,
2018; Naldi et al., 2022; Junaidi et al., 2025).

Sumber data penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh melalui studi
dokumentasi terhadap artikel-artikel ilmiah bereputasi internasional yang membahas desa
cerdas, transformasi digital pedesaan, pertanian digital, kecerdasan buatan, inovasi sosial, dan
pembangunan berkelanjutan. Seluruh sumber data berasal dari jurnal internasional terindeks
yang tercantum dalam daftar pustaka penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi, seleksi, klasifikasi, dan pengorganisasian literatur berdasarkan tema utama
penelitian. Literatur kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa kategori analisis, yaitu konsep
desa cerdas dan desa digital, pemanfaatan teknologi digital dalam pembangunan pedesaan,
jaringan inovasi digital, tata kelola kolaboratif, serta ketahanan dan keberlanjutan pembangunan
desa (Wolfert et al., 2017; Klerkx et al., 2019; Sampetoding & Er, 2024).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis) dan sintesis tematik (thematic synthesis). Tahap pertama dilakukan melalui
proses pengkodean terhadap konsep-konsep utama yang muncul dalam setiap literatur. Tahap
kedua dilakukan dengan mengidentifikasi pola hubungan antara transformasi digital, aktor
inovasi, tata kelola desa, dan pembangunan berkelanjutan. Tahap ketiga dilakukan dengan
menyusun kerangka analitis yang menjelaskan bagaimana jaringan inovasi digital berfungsi
sebagai mekanisme penghubung antara teknologi, kelembagaan, dan masyarakat dalam proses
transformasi desa. Analisis ini dipandu oleh perspektif sistem inovasi dan tata kelola kolaboratif
yang menempatkan inovasi sebagai hasil interaksi berbagai aktor dalam suatu ekosistem
pembangunan (Klerkx et al., 2019; Agusta, 2023; Zupancic et al., 2024).

Untuk menjamin validitas analisis, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber
melalui perbandingan argumentasi, temuan, dan model konseptual yang dikemukakan oleh
berbagai penelitian terdahulu. Hasil sintesis kemudian digunakan untuk membangun
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argumentasi mengenai peran strategis jaringan inovasi digital dalam mempercepat difusi
teknologi, memperkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan
membentuk ketahanan desa yang berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini
berupaya menghasilkan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan kebijakan dan strategi transformasi digital pedesaan pada berbagai konteks
pembangunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital telah mengubah paradigma pembangunan pedesaan dari pendekatan
berbasis penyediaan infrastruktur menuju pendekatan berbasis ekosistem inovasi. Literatur
menunjukkan bahwa konsep smart village berkembang sebagai respons terhadap berbagai
tantangan pedesaan, termasuk keterbatasan akses layanan publik, rendahnya produktivitas
ekonomi, kesenjangan informasi, serta tekanan terhadap keberlanjutan lingkungan. Dalam
perkembangannya, desa cerdas tidak lagi dipahami sebagai desa yang sekadar menggunakan
teknologi digital, melainkan sebagai sistem sosial yang mampu mengintegrasikan teknologi, tata
kelola, dan partisipasi masyarakat dalam menciptakan pembangunan yang berkelanjutan
(Zavratnik et al., 2018; Naldi et al.,, 2022; Wang et al.,, 2022). Perspektif ini menunjukkan bahwa
transformasi digital harus diposisikan sebagai instrumen untuk memperkuat kapasitas
pembangunan desa, bukan sebagai tujuan akhir pembangunan itu sendiri.

Kajian literatur mengungkapkan bahwa keberhasilan desa cerdas sangat dipengaruhi oleh
keberadaan jaringan inovasi digital yang menghubungkan berbagai aktor pembangunan. Jaringan
tersebut mencakup pemerintah desa, komunitas lokal, pelaku usaha, lembaga pendidikan,
penyedia teknologi, serta organisasi pendukung lainnya. Melalui jaringan tersebut, proses
pertukaran informasi, transfer pengetahuan, difusi teknologi, dan kolaborasi inovasi dapat
berlangsung secara lebih efektif. Klerkx et al. (2019) menjelaskan bahwa inovasi digital pada
sektor pedesaan merupakan hasil interaksi kompleks antara teknologi, kelembagaan, dan aktor
sosial yang terhubung dalam suatu sistem inovasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembangunan desa cerdas memerlukan kapasitas kolaboratif yang memungkinkan berbagai
sumber daya dapat dimobilisasi untuk mencapai tujuan pembangunan bersama.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, jaringan inovasi digital berperan sebagai
mekanisme yang mempercepat adopsi teknologi sekaligus memperkuat kapasitas adaptif
masyarakat desa. Transformasi digital yang hanya berfokus pada penyediaan perangkat teknologi
cenderung menghasilkan manfaat yang terbatas apabila tidak didukung oleh jaringan sosial yang
mampu mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Oleh karena itu,
pembangunan desa cerdas harus dipahami sebagai proses transformasi kelembagaan yang
melibatkan pembentukan hubungan kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan (Agusta,
2023; Sampetoding & Er, 2024).

Tabel 1. Peran Jaringan Inovasi Digital dalam Transformasi Desa Cerdas Menuju Desa Tangguh

Dimensi L. . Dampak terhadap Ketahanan
. Fungsi Jaringan Inovasi Digital
Transformasi Desa
Tata Kelola Desa Pertukaran data dan koordinasi Peningkatan kapasitas
antarlembaga kelembagaan

Peningkatan pendapatan dan

Ekonomi Lokal Difusi inovasi dan akses pasar digital ,
daya saing
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Peningkatan produktivitas dan

Pertanian Cerdas Transfer teknologi dan pengetahuan L
efisiensi
Layanan Publik Integrasi platform digital Peningkatan kualitas pelayanan
Pengembangan SDM Pelatihan dan pembelajaran digital Peningkatan literasi digital
, Pemanfaatan data untuk pengelolaan Peningkatan keberlanjutan
Lingkungan )
sumber daya lingkungan

Sumber: disusun berdasarkan sintesis literatur (Wolfert et al., 2017; Klerkx et al., 2019; Agusta,
2023; Junaidi et al., 2025).

Hasil sintesis menunjukkan bahwa peran jaringan inovasi digital tidak terbatas pada aspek
teknologi, tetapi juga mencakup fungsi kelembagaan dan sosial. Dalam dimensi tata kelola,
jaringan inovasi digital memungkinkan integrasi informasi antara pemerintah desa, masyarakat,
dan aktor eksternal sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih partisipatif dan
berbasis data. Zhou et al. (2021) menunjukkan bahwa kebijakan desa cerdas yang berhasil
umumnya didukung oleh mekanisme koordinasi yang mampu menghubungkan berbagai
pemangku kepentingan dalam satu kerangka pembangunan bersama. Temuan tersebut
memperkuat argumentasi bahwa tata kelola kolaboratif merupakan prasyarat penting bagi
keberhasilan transformasi digital pedesaan.

Pada sektor ekonomi, jaringan inovasi digital berkontribusi terhadap penguatan daya saing
desa melalui perluasan akses pasar, pengembangan kewirausahaan digital, dan peningkatan
efisiensi rantai nilai lokal. Perkembangan platform digital memungkinkan pelaku usaha pedesaan
mengakses pasar yang lebih luas tanpa dibatasi oleh hambatan geografis. Dalam konteks ini,
teknologi digital berfungsi sebagai penghubung antara produsen lokal dan konsumen yang
tersebar di berbagai wilayah. Zhang et al. (2025) menegaskan bahwa transformasi digital di
negara berkembang memiliki potensi besar dalam mempercepat diversifikasi ekonomi pedesaan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, manfaat tersebut hanya dapat
dicapai apabila terdapat jaringan inovasi yang mendukung proses pembelajaran, adaptasi
teknologi, dan kolaborasi ekonomi.

Sektor pertanian menjadi salah satu bidang yang paling banyak mengalami perubahan
akibat perkembangan teknologi digital. Pemanfaatan big data, kecerdasan buatan, sensor cerdas,
dan sistem otomatisasi memungkinkan petani meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi
penggunaan sumber daya secara berlebihan (Wolfert et al, 2017; Talaviya et al., 2020).
Implementasi teknologi tersebut mendorong lahirnya konsep pertanian cerdas yang
menempatkan data sebagai dasar utama dalam proses pengambilan keputusan. Bronson dan
Knezevic (2016) menunjukkan bahwa penggunaan data digital dalam pertanian telah mengubah
cara produksi, distribusi, dan pengelolaan sumber daya pertanian. Akan tetapi, keberhasilan
implementasi pertanian cerdas sangat bergantung pada kemampuan petani untuk mengakses
pengetahuan dan dukungan teknis melalui jaringan inovasi digital yang tersedia.

Perkembangan kecerdasan buatan juga memberikan peluang baru bagi pembangunan
pedesaan berkelanjutan. Mhlanga (2021) menjelaskan bahwa teknologi kecerdasan buatan
mampu meningkatkan efisiensi produksi, memperkuat sistem pemantauan, dan mendukung
pengelolaan risiko dalam sektor pertanian. Temuan serupa dikemukakan oleh Zhang et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam sistem pertanian dapat
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan dan efisiensi penggunaan sumber daya. Namun,
manfaat tersebut tidak dapat diperoleh secara merata apabila kesenjangan digital masih menjadi
masalah utama di wilayah pedesaan.
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Fenomena kesenjangan digital menjadi salah satu tantangan utama dalam transformasi
desa cerdas menuju desa tangguh. Rotz et al. (2019) menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital berpotensi menciptakan ketimpangan baru apabila akses terhadap teknologi
hanya dinikmati oleh kelompok tertentu. Kesenjangan akses internet, keterbatasan literasi digital,
dan rendahnya kapasitas kelembagaan dapat menghambat proses transformasi digital di tingkat
desa. Dalam kondisi tersebut, jaringan inovasi digital memiliki fungsi strategis sebagai mekanisme
inklusi yang memungkinkan transfer pengetahuan dan teknologi kepada kelompok masyarakat
yang sebelumnya kurang terjangkau oleh proses digitalisasi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan jaringan inovasi digital
berkontribusi terhadap penguatan ketahanan sosial desa. Ketahanan sosial tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan masyarakat menghadapi krisis, tetapi juga kemampuan membangun
solidaritas, kolaborasi, dan kapasitas kolektif dalam merespons perubahan. Melalui jaringan
inovasi digital, masyarakat memperoleh akses terhadap informasi, pelatihan, dan sumber daya
yang mendukung peningkatan kapasitas adaptif. Kondisi ini memperkuat kemampuan desa dalam
menghadapi berbagai tantangan, termasuk perubahan ekonomi, gangguan lingkungan, maupun
krisis sosial yang tidak terduga.

Selain memperkuat ketahanan sosial, jaringan inovasi digital juga berkontribusi terhadap
ketahanan lingkungan. Penggunaan teknologi digital memungkinkan pengelolaan sumber daya
alam yang lebih efisien melalui pemantauan berbasis data dan sistem peringatan dini. Zhao et al.
(2022) menunjukkan bahwa pembangunan desa digital di berbagai wilayah mampu mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan efisiensi penggunaan
sumber daya dan penguatan tata kelola lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi
pedesaan memiliki dimensi ekologis yang penting dalam mendukung pembangunan jangka
panjang.

Kajian bibliometrik yang dilakukan oleh Knapik et al. (2023) menunjukkan bahwa
penelitian mengenai desa cerdas semakin bergeser dari fokus teknologi menuju fokus tata kelola
dan inovasi sosial. Perubahan ini mencerminkan kesadaran bahwa keberhasilan pembangunan
pedesaan tidak hanya ditentukan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
membangun hubungan kolaboratif yang berkelanjutan. Zupanci¢ et al. (2024) bahkan
menempatkan desa cerdas sebagai infrastruktur sosial yang menghubungkan inovasi, tata kelola,
dan pembangunan berkelanjutan dalam satu ekosistem yang saling terkait.

Berdasarkan keseluruhan temuan, artikel ini mengembangkan argumentasi bahwa
transformasi desa cerdas menuju desa tangguh berlangsung melalui tiga tahapan utama. Tahap
pertama adalah digitalisasi layanan dan aktivitas ekonomi desa melalui pemanfaatan teknologi
informasi. Tahap kedua adalah pembentukan jaringan inovasi digital yang menghubungkan
berbagai aktor pembangunan. Tahap ketiga adalah terciptanya ketahanan desa yang ditandai oleh
kemampuan adaptasi, kolaborasi, dan keberlanjutan dalam menghadapi perubahan. Dengan
demikian, hubungan antara desa cerdas dan desa tangguh bersifat evolutif dan dimediasi oleh
keberadaan jaringan inovasi digital.

Tabel 2. Model Transformasi Desa Cerdas Menuju Desa Tangguh

Tahap Karakteristik Utama Hasil yang Dicapai

Adopsi teknologi informasi dan Efisiensi layanan dan akses
Digitalisasi Desa p g Yy

komunikasi informasi
Pembentukan Jaringan Kolaborasi antaraktor dan Penguatan kapasitas
Inovasi Digital pertukaran pengetahuan kelembagaan
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Integrasi Ekosistem Inovasi Sinergi teknologi, tata kelola, dan Peningkatan adaptabilitas

masyarakat desa
Desa Tangguh Ketahanan ekonomi, sosial, dan Pembangunan pedesaan
Berkelanjutan lingkungan berkelanjutan

Sumber: hasil konstruksi konseptual penelitian berdasarkan sintesis literatur (Zavratnik et al.,, 2018;
Zhao et al, 2022; Agusta, 2023; Zupancic et al, 2024; Junaidi et al.,, 2025).

Kontribusi teoritis utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual
yang menempatkan jaringan inovasi digital sebagai variabel penghubung antara desa cerdas dan
desa tangguh. Sebagian besar penelitian sebelumnya menjelaskan kedua konsep tersebut secara
terpisah atau menitikberatkan pada aspek teknologi. Artikel ini menunjukkan bahwa ketahanan
desa tidak muncul secara otomatis dari digitalisasi, melainkan dibentuk melalui interaksi antara
teknologi, kelembagaan, dan jaringan kolaboratif yang berkembang dalam ekosistem inovasi
pedesaan. Temuan ini memperluas literatur mengenai pembangunan pedesaan berkelanjutan
sekaligus menawarkan perspektif baru mengenai tata kelola transformasi digital di wilayah
pedesaan.

Dari sisi praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa kebijakan pembangunan desa
tidak cukup difokuskan pada penyediaan infrastruktur digital semata. Pemerintah perlu
mendorong pembentukan ekosistem inovasi yang melibatkan perguruan tinggi, sektor swasta,
komunitas lokal, dan lembaga teknologi sebagai bagian dari strategi pembangunan desa.
Pendekatan tersebut memungkinkan transformasi digital menghasilkan manfaat yang lebih
inklusif, berkelanjutan, dan mampu memperkuat ketahanan desa dalam menghadapi tantangan
pembangunan masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi desa cerdas menuju desa tangguh
merupakan proses yang melampaui adopsi teknologi digital semata. Berdasarkan hasil sintesis
literatur, keberhasilan pembangunan pedesaan berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan desa membangun dan mengelola jaringan inovasi digital yang menghubungkan
pemerintah desa, masyarakat, pelaku usaha, lembaga pendidikan, serta penyedia teknologi dalam
suatu ekosistem kolaboratif. Jaringan inovasi digital berfungsi sebagai mekanisme utama yang
mempercepat difusi teknologi, memperluas akses terhadap pengetahuan, memperkuat kapasitas
kelembagaan, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dengan tata kelola kolaboratif
mampu menghasilkan manfaat yang lebih luas dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus
pada penyediaan infrastruktur teknologi. Dalam konteks ini, desa cerdas menjadi fondasi awal
transformasi, sedangkan desa tangguh merupakan hasil dari kemampuan desa mengembangkan
kapasitas adaptif, inovatif, dan kolaboratif untuk menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara berkelanjutan.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual yang
menempatkan jaringan inovasi digital sebagai variabel penghubung antara konsep desa cerdas
dan desa tangguh. Temuan ini memperluas literatur mengenai pembangunan pedesaan
berkelanjutan dengan menunjukkan bahwa ketahanan desa tidak terbentuk secara otomatis
melalui digitalisasi, tetapi melalui interaksi dinamis antara teknologi, kelembagaan, dan aktor
pembangunan yang terhubung dalam jaringan inovasi. Dari perspektif teoritis, penelitian ini
memperkaya kajian mengenai tata kelola transformasi digital pedesaan dengan menekankan
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pentingnya pendekatan ekosistem inovasi dibandingkan pendekatan teknologi yang bersifat
parsial. Dari perspektif praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi perumusan kebijakan
pembangunan desa yang tidak hanya berorientasi pada penyediaan infrastruktur digital, tetapi
juga pada penguatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan kolaborasi multipihak, dan
pembentukan lingkungan inovasi yang inklusif. Strategi tersebut diperlukan agar transformasi
digital mampu menghasilkan ketahanan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi kepustakaan
sehingga belum menguji secara empiris hubungan antara jaringan inovasi digital dan tingkat
ketahanan desa pada konteks wilayah tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
mengembangkan studi empiris dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau metode campuran
untuk menguji validitas model konseptual yang ditawarkan. Penelitian masa depan juga dapat
mengeksplorasi pengaruh faktor kelembagaan, budaya lokal, kepemimpinan desa, dan kebijakan
pemerintah terhadap efektivitas jaringan inovasi digital dalam mendukung pembangunan
pedesaan berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan kajian mengenai desa cerdas dan desa
tangguh dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi penguatan teori maupun
praktik pembangunan pedesaan di era transformasi digital.
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